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ABSTRACT 
The Della Village Coastal Community Empowerment Program aims to increase 
community resilience to natural disasters through mitigation activities and 
evacuation infrastructure development. Implementation methods include initial 
survey, needs mapping, evacuation route construction, disaster mitigation training, 
evacuation simulations, and monitoring and evaluation. Activities were carried out 
participatively, involving the community, village government, and university 
students. Pretest results showed community knowledge on disaster mitigation was 
low, ranging from 25% to 40%. After training and simulation, posttest results 
increased significantly to 70–80%, showing improved understanding and 
preparedness. Beyond increasing knowledge, the activity encouraged collective 
awareness, social responsibility, and practical skills in dealing with emergencies. 
The evacuation infrastructure strengthened the village's physical readiness for 
potential earthquakes and tsunamis. The program proved the effectiveness of 
educational and participatory approaches in building disaster-resilient communities 
in remote coastal areas. Overall, the activity helped strengthen adaptive capacity 
and sustainability of community-based mitigation in Della Village.   
 
ABSTRAK 
Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Kampung Dela bertujuan 
meningkatkan ketangguhan masyarakat terhadap bencana alam melalui kegiatan 
mitigasi dan pembangunan infrastruktur evakuasi. Metode pelaksanaan meliputi 
survei awal, pemetaan kebutuhan, pembangunan jalur evakuasi, pelatihan mitigasi 
bencana, simulasi evakuasi, serta pemantauan dan evaluasi. Kegiatan 
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat, pemerintah 
kampung, dan mahasiswa. Hasil pretest menunjukkan pengetahuan masyarakat 
tentang mitigasi bencana masih rendah, berkisar 25–40%. Setelah pelatihan dan 
simulasi, hasil posttest meningkat signifikan menjadi 70–80%, menandakan 
peningkatan pemahaman dan kesiapsiagaan. Selain peningkatan pengetahuan, 
kegiatan tersebut mendorong terbentuknya kesadaran kolektif, tanggung jawab 
sosial, dan kemampuan praktis menghadapi kondisi darurat. Infrastruktur evakuasi 
yang dibangun memperkuat kesiapan fisik kampung terhadap potensi gempa dan 
tsunami. Program tersebut membuktikan pendekatan edukatif dan partisipatif 
efektif membangun masyarakat tangguh bencana di wilayah pesisir terpencil. 
Secara keseluruhan, kegiatan tersebut memperkuat kapasitas adaptif dan 
keberlanjutan mitigasi berbasis komunitas di Kampung Dela. 
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1. Pendahuluan 
 

Kampung Dela, sebuah permukiman seluas 7 km² di Distrik Selemkai, Kabupaten Tambrauw, Papua 
Barat Daya, dihuni oleh 210 penduduk (103 laki-laki, 107 perempuan) dengan dominasi 90% masyarakat 
asli Papua suku Moi dan 10% pendatang. Mayoritas penduduk masih mengandalkan mata pencaharian 
tradisional yang terkait dengan laut dan pertanian subsisten (Febriadi et al., 2023). Secara geografis, 
kampung berada di lokasi yang relatif terisolasi, dengan akses menuju kampung dari jalan utama Trans 
Sorong-Tambrauw yang memerlukan perjalanan sejauh satu kilometer menuruni bukit dengan kemiringan 
hampir 45 derajat. Kondisi tersebut menjadikan Kampung Dela sulit dijangkau, terutama ketika musim 
hujan tiba yang sering menyebabkan tanah longsor dan erosi. 
 

  
Gambar 1. Kondisi Kampung Dela (a) Tampak Depan Kampung Dela, (b) Akses Jalan Menuju Kampung 

Dela 
 

Meskipun menghadapi tantangan aksesibilitas, Kampung Dela memiliki posisi strategis di pesisir 
pantai utara dengan tiga potensi pariwisata unggulan: karakteristik gelombang laut yang ideal (3-4 meter) 
untuk kompetisi selancar internasional; fungsi ekologis sebagai habitat peneluran musiman penyu 
belimbing (Dermochelys coriacea) pada April-Mei yang didukung kondisi perairan tanpa karang; dan nilai 
historis signifikan berupa artefak Perang Dunia II (bangkai pesawat Amerika terendam) yang menarik 
wisatawan asing untuk aktivitas selam. Potensi tersebut menyajikan prospek untuk pengembangan 
destinasi ekowisata maritim berkelanjutan yang dapat mengkatalisasi pertumbuhan ekonomi lokal dan 
mendukung konservasi pesisir di Indonesia timur. Di sisi lain, Kampung Dela berada pada kawasan 
berisiko bencana tinggi, ditandai riwayat gempa signifikan di perairan Kabupaten Tambrauw yang 
berpotensi memicu tsunami dan menimbulkan kerusakan parah. Hingga kini, jalur evakuasi dan tempat 
pengungsian yang memadai belum tersedia, sementara terjangan angin laut yang kencang kerap merusak 
perumahan. Kondisi geografis yang sulit diakses semakin memperparah isolasi, terutama pada musim 
hujan ketika longsor dan erosi sering terjadi. 

 

  
Gambar 2. (a) Laporan BMKG Gempa Bumi di Perairan Laut Tambrauw, (b) Akses Jalan Putus akibat 

Tanah Longsor di Kampung Dela 
 

Pada aspek sosial, kesadaran mitigasi bencana masih rendah, komunikasi tanda bahaya belum 
terstruktur, dan pengetahuan tradisional belum terintegrasi dengan sistem peringatan dan penanganan 
modern (Tresnanti et al., 2024). Di saat yang sama, terdapat konflik kepentingan antara kebutuhan 
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ekonomi dan kelestarian lingkungan, serta partisipasi perempuan yang masih minim dalam proses 
pengambilan keputusan. Dari sisi tata kelola, struktur organisasi belum jelas, kapasitas mitigasi modern 
masih terbatas, pemetaan daerah rawan bencana belum dilakukan, peralatan pendukung tidak memadai, 
dan sistem pengelolaan dana maupun pelaporan belum tersedia. Secara keseluruhan, kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas, dan perencanaan mitigasi 
terpadu yang menghubungkan pengetahuan lokal dengan pendekatan modern agar ketangguhan 
Kampung Dela dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 
 

2. Metodelogi 
 
Metode pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa dengan judul "Integrasi 

Sistem Mitigasi Bencana Alam, Penguatan Aksesibilitas Wilayah, dan Peningkatan Kapasitas Pendidikan 
untuk Masyarakat Pesisir Kampung Dela Papua Barat Daya" yang akan dilakukan oleh tim adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa 

No. Tahapan Kegiatan 

1 Persiapan 

a. Survei awal dan pemetaan kebutuhan 

b. Pembentukan tim kerja bersama masyarakat 

c. Penyusunan rencana kerja detail 

2 Pelaksanaan untuk Komunitas Peduli Lingkungan 

a. Pengembangan infrastruktur mitigasi bencana 

b. Program pelatihan mitigasi bencana 

3 Monitoring dan Evaluasi 

a. Monitoring berkala 

b. Evaluasi tengah program 

c. Evaluasi akhir program 

4 Keberlanjutan 

a. Penyusunan SOP pengelolaan 

b. Pengembangan rencana keberlanjutan 

c. Serah terima dan penutupan program 

 
Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan survei awal dan pemetaan kebutuhan yang meliputi 
koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat, pemetaan lokasi rawan bencana, serta identifikasi 
lokasi jalur evakuasi dan titik kumpul. Selanjutnya, dilakukan pembentukan tim kerja bersama masyarakat, 
di mana tim mitigasi bencana dibentuk dari unsur masyarakat. Terakhir, dalam penyusunan rencana kerja 
detail, dilakukan finalisasi desain infrastruktur mitigasi bencana serta penyusunan jadwal pelatihan dan 
sosialisasi. Pada tahap pelaksanaan, dimulai dengan pengembangan infrastruktur mitigasi bencana (Minggu 
3-4) yang meliputi pembangunan jalur evakuasi dengan melibatkan warga setempat, pemasangan rambu-
rambu evakuasi di lokasi strategis, persiapan dan penandaan titik kumpul, serta pengadaan dan 
penempatan peralatan penanggulangan bencana. Kemudian, dilanjutkan dengan program pelatihan mitigasi 
bencana (Minggu 4-5) yang meliputi pelaksanaan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal, pelatihan 
teori pengenalan jenis bencana dan sistem peringatan dini, praktik simulasi evakuasi dan penanganan 
kondisi darurat, serta pelatihan penggunaan peralatan darurat, diikuti dengan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan. Pada tahap monitoring dan evaluasi, kegiatan dimulai dengan monitoring berkala 
yang mencakup pemantauan progres pembangunan infrastruktur. Di evaluasi akhir program pada Minggu 
7, dilakukan pengukuran capaian indikator keberhasilan, dokumentasi hasil program, serta penyusunan 
rekomendasi untuk keberlanjutan program. Pada tahap keberlanjutan, kegiatan dimulai dengan penyusunan 
SOP pengelolaan yang meliputi pemeliharaan infrastruktur mitigasi bencana. Selanjutnya, dilakukan 
pengembangan rencana keberlanjutan yang mencakup pembentukan komite pemeliharaan untuk setiap 
program, penyusunan rencana pendanaan jangka panjang, dan penguatan kemitraan dengan pihak 
eksternal. 
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3. Hasil  
 
Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan koordinasi formal yang dilaksanakan pada Sabtu, 19 

Juli 2025, bersama Kepala Kampung Dela dan Sekretaris Distrik Selemkai, yang mencakup pengantaran 
surat resmi dan pemaparan program kerja. Tim mitigasi bencana, pengelola Rumah Baca, dan koordinator 
lokal tiap program telah ditetapkan, dengan partisipasi masyarakat terverifikasi melalui gotong royong dalam 
penandaan jalur evakuasi, penataan Rumah Baca, dan dukungan mitra. Pemerintah Kampung menyediakan 
fasilitas pelaksana, termasuk tempat tinggal, kamar mandi, air bersih, ruang pertemuan, dan konsumsi 
dasar. Tahap akhir meliputi finalisasi desain infrastruktur mitigasi, penetapan jadwal pelatihan dan 
sosialisasi, serta persiapan akademik berupa penyusunan instrumen pre-test dan post-test. Pada Rabu, 23 
Juli 2025, dilaksanakan penyerahan mahasiswa K2N kepada Pemerintah Kampung Dela dan sosialisasi 
rinci program kerja dengan sesi tanya jawab. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Penyerahan Mahasiswa dan Sosialisasi Pemaparan Program Kerja Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian 
 
Pada tahap pelaksanaan 11 Agustus 2025, kegiatan diawali dengan distribusi instrumen pre-test kepada 
warga untuk memetakan baseline pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan bencana. Selanjutnya 
dilaksanakan sosialisasi bertajuk "Penguatan Sistem Mitigasi Bencana Alam di Daerah Pesisir Kampung 
Dela Melalui Infrastruktur dan Pendidikan Masyarakat." Sosialisasi dirancang dengan pendekatan ceramah 
interaktif, studi kasus lokal (rob, abrasi, dan gempa–tsunami), tanya jawab, serta demonstrasi pembacaan 
peta risiko dan rute evakuasi. Materi menekankan dua strategi komplementer: (i) penguatan infrastruktur—
penetapan dan rancangan jalur evakuasi, titik kumpul, serta kebutuhan rambu dan sarana pendukung; dan 
(ii) pendidikan masyarakat—pengenalan tanda-tanda dini, prosedur evakuasi, dan praktik perlindungan 
diri/keluarga termasuk dukungan bagi kelompok rentan. Kegiatan diikuti 30 anggota Komunitas Peduli 
Lingkungan dan menghasilkan draf awal SOP evakuasi, daftar kebutuhan sarana dan prasarana, serta 
komitmen lintas pemangku kepentingan untuk pemeliharaan infrastruktur mitigasi. 
 

  
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Mitigasi Bencana 
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Tahap berikutnya dilaksanakan pada 14 Agustus 2025 berupa pelatihan simulasi mitigasi bencana dan 
penandaan jalur evakuasi yang melibatkan 30 anggota komunitas bersama mahasiswa. Kegiatan dimulai 
dengan penandaan rute melalui pemasangan rambu permanen dan marka reflektif menuju titik kumpul yang 
telah disepakati, disertai pemetaan cepat hambatan di lapangan. Pelatihan menggunakan skenario gempa–
tsunami dengan pembagian peran (koordinator lapangan, petugas peringatan dini, logistik, P3K, dan 
pendamping kelompok rentan), uji waktu tempuh evakuasi, serta latihan komunikasi darurat. Sesi diakhiri 
dengan debriefing untuk menyusun daftar perbaikan (kesenjangan sarana dan prasarana, kebutuhan 
pelatihan lanjutan) dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan. Indikator keluaran yang ditetapkan 
meliputi peningkatan skor pengetahuan, ketercakupan penandaan rute, dan penurunan waktu tempuh 
evakuasi, yang menjadi dasar rencana tindak lanjut dan drill berkala. 

 

 
Gambar 5. Penandaan dan Pemasangan Rambu-Rambu Jalur Evakuasi 

 

  
Gambar 6. Kegiatan Praktik Simulasi Kebencanaan 

 
Hasil pretest dan posttest kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Kampung Dela dalam Meningkatkan 
Ketangguhan terhadap Bencana Alam melalui Mitigasi dan Infrastruktur Evakuasi menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat signifikan dalam pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko 
bencana. Berdasarkan grafik, skor pretest responden berada pada kisaran 25% hingga 40%, menandakan 
bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, tingkat pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana, jalur 
evakuasi, serta peran infrastruktur pendukung masih tergolong rendah. Setelah dilakukan serangkaian 
pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan, hasil posttest memperlihatkan peningkatan skor yang konsisten 
di hampir seluruh responden, yaitu berkisar antara 70% hingga 80%. Hal ini mencerminkan bahwa 
masyarakat berhasil memahami dengan lebih baik konsep mitigasi bencana, pentingnya perencanaan jalur 
evakuasi, serta cara berpartisipasi aktif dalam menjaga infrastruktur evakuasi yang telah disiapkan. 
Peningkatan rata-rata sekitar 35–45 poin persentase ini menegaskan efektivitas program dalam memperkuat 
kapasitas adaptif masyarakat pesisir terhadap ancaman bencana alam. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan 
bahwa kegiatan pemberdayaan tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga membangun 
kesadaran kolektif, solidaritas sosial, dan kemampuan praktis masyarakat untuk bertindak cepat dan tepat 
ketika terjadi keadaan darurat. Dengan demikian, program ini terbukti berkontribusi nyata dalam 
meningkatkan ketangguhan masyarakat pesisir Kampung Dela melalui pendekatan partisipatif dan edukatif 
yang berkelanjutan. 
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Gambar 7. Hasil Pretest dan Posttest. 

 

4. Pembahasan  
 

Pelaksanaan program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Kampung Dela dalam Meningkatkan 
Ketangguhan terhadap Bencana Alam melalui Mitigasi dan Infrastruktur Evakuasi menghasilkan dampak 
positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
menghadapi potensi bencana. Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan terhadap 23 
responden, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor sebesar 35–45 poin persentase dari sebelum ke 
sesudah pelaksanaan kegiatan. Pada tahap pretest, tingkat pemahaman masyarakat terhadap mitigasi 
bencana masih rendah, dengan skor berkisar antara 25% hingga 40%, yang menunjukkan keterbatasan 
pengetahuan mengenai jalur evakuasi, sistem peringatan dini, dan prosedur keselamatan. Namun, setelah 
dilakukan pelatihan dan simulasi, hasil posttest meningkat secara konsisten hingga mencapai 70–80%. Hal 
ini membuktikan efektivitas kegiatan pelatihan yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan metode 
pembelajaran berbasis praktik (learning by doing), di mana peserta tidak hanya menerima informasi secara 
teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam simulasi mitigasi dan evakuasi (Sabila et al., 2025; Abbas et al., 
2022; Lasulika et al., 2025; Sultan, 2024). 

Hasil peningkatan tersebut menggambarkan bahwa intervensi berbasis masyarakat mampu mengubah 
cara pandang dan perilaku warga terhadap kesiapsiagaan bencana. Keberhasilan peningkatan pengetahuan 
pascakegiatan selaras dengan teori community-based disaster risk reduction (CBDRR) yang menekankan 
keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam upaya mitigasi (Selvia & Angela, 2024; Wahyuni 
et al., 2024; Nurfitri & Pancasilawan, 2024; Satianingsih et al., 2022; Fedryansyah et al., 2019; Trogrli´ et al., 
2022). Melalui pelaksanaan pelatihan, simulasi, dan pembangunan jalur evakuasi, masyarakat Kampung 
Dela tidak hanya memahami langkah-langkah penyelamatan diri, tetapi juga mulai mengembangkan rasa 
tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan infrastruktur mitigasi yang telah dibangun. 
Peningkatan skor posttest menjadi indikator bahwa masyarakat telah mengalami transfer of knowledge yang 
efektif, di mana hasil pembelajaran diterapkan secara nyata dalam kegiatan lapangan seperti penandaan 
rute evakuasi, pembentukan tim tanggap bencana lokal, serta penyusunan SOP evakuasi darurat. Dengan 
demikian, kegiatan ini berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran kolektif, solidaritas sosial, dan 
kesiapan masyarakat dalam menghadapi ancaman gempa dan tsunami yang berpotensi terjadi di wilayah 
pesisir Kampung Dela. 

Selain memperkuat aspek pengetahuan dan sikap, program ini juga berkontribusi terhadap peningkatan 
ketangguhan fisik dan kelembagaan masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur 
evakuasi, mulai dari penandaan jalur, pemasangan rambu, hingga pemilihan titik kumpul, memperlihatkan 
transformasi sosial dari masyarakat yang pasif menjadi masyarakat yang adaptif dan tangguh terhadap risiko 
bencana. Berdasarkan teori resilience-based community development, ketahanan terhadap bencana tidak 
hanya ditentukan oleh keberadaan fasilitas fisik, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat untuk memelihara, 
mengelola, dan memanfaatkan infrastruktur secara mandiri (Bakarbessy, 2024; Satria & Sari, 2017; Isrofi & 
Gunawan, 2025). Keterpaduan antara hasil pretest–posttest yang menunjukkan peningkatan kapasitas 
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pengetahuan dengan pencapaian fisik berupa infrastruktur mitigasi yang berfungsi menandakan bahwa 
program ini berhasil mencapai tujuannya secara komprehensif—baik dari sisi kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya menjadi bentuk intervensi jangka 
pendek, tetapi juga menjadi fondasi berkelanjutan bagi masyarakat pesisir Kampung Dela untuk membangun 
sistem mitigasi bencana yang tangguh, mandiri, dan berorientasi pada kearifan lokal. 
 

 

5. Kesimpulan 
 
Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Kampung Dela dalam Meningkatkan Ketangguhan 

terhadap Bencana Alam melalui Mitigasi dan Infrastruktur Evakuasi berhasil meningkatkan pemahaman dan 
kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana melalui pendekatan partisipatif dan edukatif. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan masyarakat 
dari 25–40% menjadi 70–80% setelah mengikuti sosialisasi, pelatihan, dan simulasi mitigasi bencana. Selain 
meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif, gotong 
royong, serta partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan jalur evakuasi dan penyusunan SOP 
penanganan darurat. Dengan keterlibatan berbagai pihak—baik pemerintah kampung maupun komunitas 
lokal—kegiatan ini tidak hanya menghasilkan dampak jangka pendek berupa peningkatan kapasitas individu, 
tetapi juga membangun fondasi ketangguhan jangka panjang bagi masyarakat pesisir Kampung Dela dalam 
menghadapi potensi bencana alam secara mandiri dan berkelanjutan. 
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